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RINGKASAN 

 

BERNAD JULIANTARA, respon tanaman jagung manis (Zea mays saccharate 

sturt) dengan pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik cair limbah sayuran 

(dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharate sturt) dengan pemberian pupuk 

anorganik dan pupuk organik cair limbah sayuran. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik PT. Perusahaan Perdagangan Indonesia yang terletak 

di JL. H. M Asyik Aqil, RT. 49, RW. 17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang 

Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari 

bulan Desember 2021 sampai Februari 2022. Penelitian ini dengan mengunakan 

metode experimen dengan rancangan petak terbagi (spit plot design) dengan 3 

ulangan sehingga didapatkan 36 petakan.  Adapun perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut : Pupuk Kimia (K), dengan dosis 100% NPK = 300 kg/ha, 

K1 = 25% = 75 kg/ha (30 g/petak), K2 = 50% = 150 kg/ha (60 g/petak), K3 = 

75% = 225 kg/ha (90 g/petak). Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran (P), P0 = 0 

ml/l air (kontrol), P1 = 10 ml/l air, P2 = 20 ml/l air, P3 = 30 ml/l air. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), 

Panjang Buah (cm), Berat Buah Per Tanaman (g), Berat Buah Per Petak (kg). 

Hasil Penelitian menujukan bahwa secara tabulasi kombinasi perlakuan pupuk 

kimia NPK 25% (30 g/ petak) dan pupuk organik cair limbah sayuran 30 ml/l air 

memberikan penggaruh terbaik terhadap produksi tanaman jagung manis sebesar 

12,60 kg/petak (setara dengan 25,2 ton/ petak). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

BERNAD JULIANTARA, response of sweet corn (zea mays saccharate sturt) 

with chemical fertilizers and liquid organic fertilizers from vegetable waste 

(supervised by ERNI HAWAYANTI and NENI MARLINA). 

         This study aims to determine and study the response of sweet corn (zea 

mays saccharate sturt) plants to the application of chemical fertilizers and liquid 

organic fertilizers from vegetable waste. This research has been carried out on 

land owned by PT. Indonesian Trading Company located at JL. H. M Asyik Aqil, 

RT. 49, RW. 17, Sukajadi Village, coconut gutters District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra Province. The research time is from December 2021 to February 

2022. This research uses an experimental method with a spit plot design with 3 

replications so that 36 plots are obtained. The treatments in question are as 

follows: Chemical Fertilizer (K), with a dose of 100% NPK = 300 kg/ha, K1 = 

25% = 75 kg/ha (30 g/plot), K2 = 50% = 150 kg/ha (60 g/plot), K3 = 75% = 225 

kg/ha (90 g/plot). Vegetable Waste Liquid Organic Fertilizer (P), P0 = 0 ml/l 

water (control), P1 = 10 ml/l water, P2 = 20 ml/l water, P3 = 30 ml/l water. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), fruit length (cm), fruit weight per plant (g), fruit weight per plot (kg). 

The results showed that by tabulation the combination of chemical fertilizer 

treatment of 25% NPK (30 g/plot) and liquid organic fertilizer of vegetable waste 

30 ml/l of water gave the highest effect on sweet corn production of 12.60 kg/plot 

(equivalent to 25,2 tons/plot). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

                Jagung manis (Zea mays saccharata sturt) merupakan komoditas pertanian 

yang sangat digemari oleh penduduk perkotaan karena rasanya yang manis, enak 

dan banyak mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Budidaya jagung 

manis berpeluang memberi keuntungan yang relatif tinggi bila diusahakan secara 

efektif dan efisien. Hampir semua tanaman jagung manis memiliki nilai 

ekonomis, beberapa bagian yang dapat dimanfaatkan diantaranya batang dan daun 

muda untuk pakan ternak, batang dan daun tua dapat digunakan untuk pembuatan 

pupuk kompos dan pupuk hijau, batang dan daun kering untuk pengganti kayu 

bakar. (Syofia. et al., 2014). 

                Produktivitas jagung di Indonesia terutama Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan, pada tahun 2017 produktivitas jagung manis sebesar 6,35 

% yaitu 64,56 ku/ha dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2018 

sebesar 68,66 ku/ha.  Peningkatan produktivitas jagung manis ini tergolong 

rendah dibandingkan dengan provinsi lain, Aceh Jambi dan Kepulauan Riau yang 

memiliki produktivitas diatas 14,08 % (Novitarini. et al., 2020).  

                 Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, tanaman jagung 

memerlukan hara yang cukup selama pertumbuhannya. Karena itu, pemupukan 

merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya jagung. Pemberian pupuk, 

antara lain pupuk organik cair dan pupuk anorganik, pada dasarnya bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, mengingat hara dari 

dalam tanah umumnya tidak mencukupi sehingga diperlukan pemupukan secara 

berimbang, yaitu pemupukan yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan 

yang tersedia di tanah (Mahdiannoor. et al., 2016). Salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi jagung manis dengan pemberian Pupuk Anorganik dan 

POC. 
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          Pupuk anorganik yang dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan unsur 

hara yang diserap tanaman adalah pupuk NPK majemuk. NPK majemuk 

merupakan pupuk campuran yang umumnya mengandung lebih dari satu macam 

unsur hara tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, dan K. Kelebihan 

pupuk NPK yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa 

unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk 

tunggal. Kelebihan lain dari penggunaan pupuk majemuk NPK yaitu menghemat 

waktu, tenaga kerja dan biaya pengangkutan Haryadi (2015). 

           Penambahan pupuk NPK pada budidaya jagung dapat meningkatkan 

produksi pada dosis yang optimal. Hara N, P, dan K merupakan hara esensial bagi 

tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara langsung dapat 

meningkatkan kadar protein (N) dan produksi tanaman jagung (Pratikta. et al., 

2013). 

          Menurut penelitian Sitepu dan Adiwirman (2017), peningkatan dosis NPK 

hingga 300 kg/ha dapat meningkatkan produksi pada tanaman jagung manis. 

Dikarenakan pemberian pupuk NPK dapat menambah kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman menjadi cukup tinggi sehingga tanaman dapat 

memanfaatkannya untuk proses peningkatan pertumbuhan dan produksi jagung 

manis. 

          Pupuk organik cair limbah sayuran memiliki kelebihan antara lain 

mengandung nutrisi yang cukup lengkap baik makro dan mikro, mudah diserap 

oleh tanaman karena mengandung unsur hara sudah terurai sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman berjalan lebih cepat dari pada pupuk padat. Bahan 

organik yang melimpah dan nutrisi yang lebih mudah diserap oleh tanaman dapat 

menjaga kualitas atau keberlanjutan tanah dan tanaman (Prasetyo & Evizal, 2021). 

           Berdasarkan hasil penelitian Arifin. et al., (2018), dapat disimpulkan 

bahwa pemberian dosis pupuk organik cair sebanyak 20 ml/l air memberikan 

pengaruh yang nyata pada semua parameter pengamatan pada tanaman jagung 

manis. Perlakuan pemberian pupuk organik cair memberikan hasil tertinggi yaitu 

sebesar 11,77 ton ha-1. 
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          Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian ini dengan judul 

“Respon Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata sturt) dengan Pemberian 

Pupuk Anorganik dan Pupuk Organik Cair Limbah Sayuran”. 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis POC limbah sayuran 

dan pupuk anorganik yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jagung manis. 
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